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Abstract 
The fact in math education is adaptive reasoning ability that is still low. Students’ 
adaptive reasoning ability are influenced by some factors, one of them is teacher as a 
center of learning so that the mathematical concepts are conveyed in an informative 
manner without deep understanding. Therefore, Problem Based Learning (PBL) 
approach is used to increase adaptive reasoning ability. This research aimed to explore 
information about students’ adaptive reasoning ability in set theory subject matter of 
grade VII at SMPN 7 Sungai Raya. The method of this research is experiment and 
research design is one-shot case study. The samples of this research are 27 students of 
grade VII D at SMPN 7 Sungai Raya. Essay questions are used to collecting the 
students’ adaptive reasoning ability outcomes. The results of data analysis showed that 
the average of posttest score is 73,61. Based on the t-test with the significance level 
α=5% found that the adaptive reasoning ability of students after learning with the 
Problem Based Learning (PBL) approach is included in the high category. It means 
that application of  Problem Based Learning (PBL) approach is good in set theory 
subject matter at grade VII SMPN 7 Sungai Raya. 
 




Kurikulum pendidikan di Indonesia telah 
beberapa kali berganti dari sejak Indonesia 
merdeka. Kurikulum yang saat ini berlaku 
dalam sistem pendidikan Indonesia adalah 
Kurikulum 2013 yang memiliki tiga aspek 
penilaian, yaitu aspek sikap, pengetahuan, serta 
keterampilan. Dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 
Nomor 21 tahun 2016 terdapat beberapa 
kompetensi yang harus dimiliki siswa. Satu di 
antara kompetensi tersebut adalah keterampilan 
menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang teori (Kemendikbud, 2016). 
Kemampuan penalaran merupakan satu di 
antara daya matematis (mathematical power) 
yang menjadi perhatian dalam pembelajaran 
matematika, sebagaimana yang disebutkan 
dalam tujuan umum pembelajaran matematika 
yang dirumuskan dalam standar proses National 
Council of Teacher of Mathematics (NCTM), 
yaitu tercapainya standar proses memuat lima 
standar, yaitu: 1) mathematical problem solving 
(belajar untuk memecahkan masalah); 2) 
reasoning and proof (penalaran dan 
pembuktian); 3) mathematical communication 
(belajar untuk berkomunikasi); 4) mathematical 
connection (belajar untuk mengaitkan ide); dan 
5) mathematical representation (belajar untuk 
merepresentasikan) (NCTM, 2000: 29). Lima 
standar proses dalam NCTM ini merujuk 
kepada proses matematika, dengan proses 
tersebut peserta didik memperoleh dan dapat 
menggunakan pengetahuan matematika 
mereka. 
Mengajar matematika yang mencerminkan 
kelima standar proses merupakan pengertian 
terbaik dari mengajar matematika menurut 
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standar NCTM (Walle, 2006: 4). Pernyataan ini 
memperkuat bahwa kemampuan penalaran 
matematis harus dimiliki siswa dalam 
pemecahan soal. Penalaran merupakan cara 
berpikir logis yang membantu siswa 
memutuskan apakah dan mengapa jawaban 
siswa logis. Para siswa perlu mengembangkan 
kebiasaan memberi argumen atau penjelasan 
sebagai bagian utuh dari setiap penyelesaian. 
Menyelidiki jawaban merupakan proses yang 
dapat meningkatkan pemahaman konsep.  
Pentingnya kemampuan penalaran juga 
dicantumkan dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 
nomor 21 tahun 2016, yaitu agar siswa dapat 
menggunakan pola untuk menjelaskan 
kecenderungan jangka panjang dan 
menggunakannya dalam konteks dunia nyata, 
memanfaatkannya dalam pemecahan masalah 
atau memeriksa kesahihan argumen 
(Kemendikbud, 2016). Kemampuan tersebut 
penting untuk dimiliki oleh siswa dalam setiap 
penyelesaian masalah matematika. 
Kemampuan penalaran yang berkenaan dengan 
hal ini adalah kemampuan penalaran adaptif. 
Secara komprehensif, kemampuan siswa untuk 
menarik kesimpulan secara logis, 
memperkirakan jawaban, memberi penjelasan 
mengenai konsep, dan prosedur jawaban yang 
digunakan, serta menilai kebenarannya secara 
matematika merupakan kemampuan penalaran 
adaptif. 
Idealnya, tujuan pembelajaran yang telah 
disebutkan di atas sudah tercapai oleh siswa 
yang mempelajarinya. Namun pada kenyataan 
di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 
penalaran siswa masih kurang. Lemahnya 
kemampuan penalaran siswa dapat dicermati 
melalui laporan Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS). 
Dalam TIMSS 2003 dilaporkan bahwa untuk 
salah satu soal yang berkaitan dengan penalaran 
matematis hanya sekitar 7% siswa Indonesia 
yang menjadi sampel mampu menjawab soal 
tersebut. Sedangkan siswa dari Singapura ada 
44% yang mampu menjawab soal yang sama. 
Pada TIMSS 2007, untuk jenis soal yang sama 
ada 17% siswa Indonesia yang menjadi sampel 
mampu menjawab, sedangkan siswa Singapura 
ada 59% (dalam Armiati, 2006). 
Hasil penelitian dari TIMSS tahun 2007 
menunjukkan bahwa di antara 48 negara peserta 
TIMSS, Indonesia berada pada urutan ke-36 
dengan skor penilaian penalaran sebesar 405 
(Gonzales, 2008: 12). Jauh di bawah Malaysia 
pada urutan ke-20 dengan skor penilaian 
penalaran sebesar 468. Kemudian pada tahun 
2011, TIMSS kembali merilis penelitian 
tentang skor skala rata-rata kemampuan 
matematis siswa di 58 negara. Indonesia berada 
pada urutan ke-38 dengan skor penilaian 
penalaran sebesar 388 (Mullis et al, 2012: 150). 
Tidak jauh berbeda, hasil TIMSS 2015 
menunjukkan skor penilaian penalaran siswa 
Indonesia mendapat peringkat 46 dari 51 negara 
dengan skor 397 (Mullis et al, 2016: 126). 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
penalaran siswa di Indonesia menurun. Hasil 
TIMSS yang rendah tersebut tentunya 
disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu 
faktornya adalah metode pembelajaran yang 
membiasakan siswa hanya menerima informasi 
saja, sehingga siswa kurang mengembangkan 
kemampuannya dalam matematika, terutama 
pada proses penalaran siswa. Ivor K. Davis 
(dalam Rusman, 2014: 229) mengemukakan 
bahwa “Salah satu kecenderungan yang sering 
dilupakan bahwa hakikat pembelajaran adalah 
belajarnya siswa dan bukan mengajarnya guru”. 
Penalaran dalam matematika ada dua 
bagian yaitu penalaran induktif (inductive 
reasoning) dan penalaran deduktif (deductive 
reasoning). Penalaran induktif adalah penalaran 
yang memandang fenomena atau situasi 
spesifik untuk kemudian menarik kesimpulan 
secara keseluruhan. Sebaliknya penalaran 
deduktif adalah penalaran yang memandang 
fenomena umum untuk kemudian menarik 
kesimpulan yang spesifik (Kemendikbud, 
2014). Kemampuan penalaran matematis yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah penalaran 
adaptif, yaitu penalaran yang merupakan 
cakupan dari kemampuan penalaran induktif 
dan penalaran deduktif. Penalaran adaptif yang 
dimaksud adalah penalaran sebagaimana yang 
dimaksud oleh Kilpatrick (2001: 150) 
Adaptif reasoning refers to the capacity 
to think logically about the relationships 
among concepts and situations. Such 
reasoning is correct and valid, stems 
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from careful considerration of 
alternatives, and includes knowledge of 
how to justify the conclusions.  
Artinya, penalaran adaptif merujuk pada 
kapasitas untuk berpikir secara logis tentang 
hubungan antar konsep dan situasi, sedemikian 
hingga penalaran akan benar dan valid 
berdasarkan alternatif argumen yang diberikan, 
dan kemampuan untuk memberikan 
kesimpulan. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis 
bersama guru matematika yaitu bapak 
Murmansyah, A.Md pada tanggal 30 Oktober 
2018 diperoleh beberapa informasi bahwa 
siswa hanya terbiasa menyelesaikan soal-soal 
yang meminta prosedur-prosedurnya saja, 
mereka tidak terbiasa dalam menghadapi soal-
soal yang memerlukan argumen atau 
pembuktian dari permasalahan yang dihadapi. 
Hal ini dikarenakan siswa mempunyai 
kebiasaan menghapal atau kurang 
mendapatkan latihan yang berkaitan dengan 
kemampuan penalaran, sehingga dari 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tuntutan pada kemampuan penalaran adaptif 
siswa masih kurang.  
Penulis juga melakukan pengamatan pada 
saat melaksanakan Program Pengalaman 
Lapangan (PPL) di SMP Negeri 7 Sungai 
Raya. Diperoleh beberapa informasi bahwa di 
antaranya: 1) siswa mempunyai kebiasaan 
menunggu bimbingan dari guru, 2) pada saat 
pembelajaran berlangsung sedikit sekali siswa 
yang aktif bertanya dan menjawab soal yang 
diberikan guru, serta 3) siswa yang kurang aktif 
dalam proses pembelajaran cenderung 
mendengar dan mencatat yang disampaikan 
oleh guru sehingga pembelajaran hanya 
berlangsung satu arah saja. Dilihat dari 
masalah tersebut, terindikasi bahwa 
pembelajaran matematika terlalu 
berkonsentrasi pada hal-hal yang prosedural, 
pembelajaran berpusat pada guru, konsep 
matematika disampaikan secara informatif dan 
siswa menyelesaikan banyak soal tanpa 
pemahaman yang mendalam sehingga 
mengakibatkan tidak berkembangnya 
kemampuan penalaran siswa.  
Menindaklanjuti permasalahan tersebut, 
diperlukan suatu solusi bagaimana siswa akan 
terbiasa dalam menyelesaikan soal-soal terkait 
dengan kemampuan penalaran adaptif. Jika 
kita menginginkan siswa bisa menyelesaikan 
masalah yang menyangkut penalaran, maka 
harus dibiasakan penggunaan kontribusi siswa 
dalam kegiatan belajar di kelas. Perlu suatu 
proses pembelajaran dan bahan ajar yang dapat 
membangun kemampuan penalaran adaptif 
siswa.  
Berdasarkan permasalahan yang telah 
dipaparkan sebelumnya, penulis ingin 
menggunakan pendekatan Problem Based 
Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis 
masalah. PBL merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang menggunakan masalah 
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa 
untuk belajar tentang berpikir kritis dan 
keterampilan pemecahan masalah serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep yang 
esensi dari materi pelajaran (Moffit dalam 
Rusman, 2014: 241). Wena (2009) dalam 
penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat 
keterkaitan antara kegiatan pembelajaran pada 
PBL dengan kemampuan penalaran.  
Untuk melihat kemampuan penalaran 
adaptif siswa dipilih suatu masalah kontekstual 
berkaitan dengan materi yang diujikan. Materi 
himpunan merupakan salah satu materi mata 
pelajaran matematika di tingkat sekolah 
menengah pertama (SMP) kelas VII yang 
melibatkan siswa dengan pengalaman belajar 
antara konsep matematika dengan kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Kemampuan Penalaran Adaptif 
Siswa dengan Pendekatan Problem Based 
Learning (PBL) dalam Materi Himpunan di 
Sekolah Menengah Pertama”. Sekolah yang 
dijadikan tempat penelitian adalah SMP Negeri 
7 Sungai Raya khususnya pada siswa kelas VII. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian 
ini     adalah     metode     eksperimen     dengan   
pendekatan kuantitatif, dan jenis penelitian pre-
experimental design. Rancangan penelitian ini    
mengikuti alur paradigma penelitian One-Shot 
Case Study. Adapun rancangan penelitian ini 




Tabel 1. Pola One-Shot Case Study 
Kelas Perlakuan Possttest 
D X O 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VII di SMP Negeri 7 Sungai Raya tahun 
ajaran 2019/2020. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah siswa dalam satu 
kelas. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik purposive sampling. 
Oleh sebab itu, siswa kelas VII D dipilih 
sebagai sampel penelitian dengan 
memperhatikan pertimbangan guru bidang studi 
Matematika terkait penyesuaian waktu 
penelitian dengan jadwal pembelajaran di kelas 
VII SMP Negeri 7 Sungai Raya. Alat 
pengumpul data pada penelitian ini adalah tes 
kemampuan penalaran adaptif.  Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
observasi di SMP Negeri 7 Sungai Raya; (2) 
mengurus surat izin yang diperlukan, baik dari 
lembaga, dinas pendidikan, maupun dari 
sekolah yang bersangkutan; (3) menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) dan soal tes; (4) 
melakukan validasi isi penelitian yang berupa 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian yang dibantu oleh validator; (5) 
melakukan revisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi; (6) melaksanakan uji 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
perlakuan yaitu melaksanakan pembelajaran 
menggunakan pendekatan Problem Based 
Learning (PBL) dengan bantuan LKPD; (2) 
memberikan tes yang bertujuan untuk 
mengetahui sampai sejauh mana kemampuan 
penalaran adaptif siswa pada  materi  himpunan;  
(3) mengelola data yang berasal dari tes; (4) 
menganalisis hasil tes kemampuan penalaran 
adaptif siswa pada setiap indikator. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menyimpulkan hasil 
pengolahan dan penganalisaan data sebagai 
jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian 
ini; (2) menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Data yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah data posttest dari kelas eksperimen. Tes 
kemampuan penalaran adaptif siswa diberikan 
setelah siswa mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan pendekatan Problem Based Learning 
(PBL) dalam materi himpunan sebanyak dua 
kali pertemuan. Jumlah siswa yang mengikuti 
tes sebanyak 27 siswa. 
Tes diberikan kepada siswa berupa soal 
uraian yang berjumlah empat soal dan terdiri 
dari soal-soal masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan irisan, gabungan, dan 
komplemen himpunan. Untuk mengetahui 
kategori kemampuan penalaran adaptif siswa 
pada setiap indikator, jawaban hasil tes 
penalaran adaptif diolah dengan memberikan 
skor.  
Indikator dari kemampuan penalaran 
adaptif yang dilihat dalam penelitian ini yaitu: 
(1) mengajukan dugaan atau konjektur; (2) 
memberikan alasan atau bukti mengenai 
jawaban yang diberikan; (3) menarik 
kesimpulan dari sebuah pernyataan; (4) 
memeriksa kesahihan/kebenaran suatu 
argumen. Berdasarkan empat indikator yang 
telah dipaparkan sebelumnya dapat diperoleh 
skor secara keseluruhan kemampuan penalaran 




Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Penalaran Adaptif Siswa 
Kode Siswa 
Skor Soal 
1 2 3 4 
B01 4 3 3 2 
B02 4 2 4 1 
B03 4 2 2 4 
B04 4 3 4 4 
B05 2 2 4 4 
B06 2 2 2 4 
B07 3 2 3 3 
B08 2 4 4 4 
B09 2 4 4 1 
B10 3 4 4 1 
B11 2 2 3 4 
B12 2 3 4 4 
B13 4 4 2 4 
B14 2 4 4 2 
B15 1 2 3 2 
B16 3 2 4 4 
B17 2 1 4 1 
B18 3 2 4 3 
B19 4 4 4 4 
B20 4 4 2 4 
B21 4 3 2 4 
B22 4 2 2 4 
B23 1 2 3 1 
B24 2 1 2 1 
B25 2 2 3 1 
B26 3 4 4 4 
B27 4 4 4 4 
 
Berdasarkan tabel  di atas diperoleh hasil 
tes kemampuan penalaran adaptif siswa pada 
indikator mengajukan dugaan/konjektur yaitu 
terdapat sepuluh siswa yang memperoleh skor 
4, lima siswa memperoleh skor 3, sepuluh siswa 
memperoleh skor 2 dan dua siswa memperoleh 
skor 1. Skor tersebut kemudian diubah ke 
bentuk nilai sehingga diperoleh rata-rata nilai 
siswa pada indikator mengajukan 
dugaan/konjektur sebesar 70,37 yang termasuk 
dalam kategori baik.  
Hasil tes kemampuan penalaran adaptif 
siswa pada indikator memberikan alasan atau 
bukti yaitu terdapat sembilan siswa yang 
memperoleh skor 4, empat siswa memperoleh 
skor 3, dua belas siswa memperoleh skor 2 dan 
dua siswa memperoleh skor 1. Skor tersebut 
kemudian diubah ke bentuk  nilai  sehingga  
diperoleh  rata-rata  nilai siswa pada indikator 
memberikan alasan atau bukti sebesar 68,52 
yang termasuk dalam kategori baik. 
6 
 
Hasil tes kemampuan penalaran adaptif 
siswa siswa pada indikator menarik kesimpulan 
dari suatu pernyataan yaitu terdapat empat belas 
siswa yang memperoleh skor 4, enam siswa 
memperoleh skor 3, tujuh siswa memperoleh 
skor 2 dan tidak ada siswa yang memperoleh 
skor 1. Skor tersebut kemudian diubah ke 
bentuk nilai sehingga diperoleh rata-rata nilai 
siswa pada indikator menarik kesimpulan dari 
suatu pernyataan sebesar 81,48 yang termasuk 
dalam kategori baik sekali. 
Hasil tes kemampuan penalaran adaptif 
siswa siswa pada indikator memeriksa 
kesahihan/kebenaran suatu argumen yaitu 
terdapat lima belas siswa yang memperoleh 
skor 4, dua siswa memperoleh skor 3, tiga siswa 
memperoleh skor 2 dan tujuh siswa 
memperoleh skor 1. Skor tersebut kemudian 
diubah ke bentuk nilai sehingga diperoleh rata-
rata nilai siswa pada indikator menarik 
kesimpulan dari suatu pernyataan sebesar 73,15 
yang termasuk dalam kategori baik. 
Data pada tabel yang telah dikemukakan 
sebelumnya kemudian digunakan untuk 
mengetahui kemampuan penalaran adaptif 
siswa secara umum setelah diberikan 
pendekatan Problem Based Learning (PBL), 
dilakukan uji normalitas terlebih dahulu sebagai 
syarat untuk dilakukan uji t. Dengan 
menggunakan uji Lilifors diperoleh L = Maks 
|F(Zi)-S(Zi)| = 0,1285. Sedangkan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
𝐿0,05;27 = 0,161. Maka 𝐿𝑜𝑏𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Selanjutnya dilakukan uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
2,4059, sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk = 26 dan 
taraf kesalahan (α)=5% untuk uji satu pihak 
diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =1,706, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 
adaptif siswa setelah diberikan pendekatan 
Problem Based Learning (PBL) tergolong baik 
karena nilai rata-ratanya lebih dari 66. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan penalaran adaptif 
siswa setelah diberikan pendekatan Problem 
Based Learning (PBL). Berdasarkan 
perhitungan yang dilakukan dengan statistik uji 
t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 
adaptif siswa setelah diberikan pendekatan 
Problem Based Learning (PBL) tergolong baik. 
Hal ini berarti pemberian treatment dengan 
PBL secara umum dikatakan dapat 
mengembangkan kemampuan penalaran adaptif 
siswa dengan baik.  
Adapun dari hasil tes kemampuan 
penalaran adaptif akan dibahas secara rinci hasil 
tes pada setiap indikator kemampuan penalaran 
adaptif sebagai berikut: 
1. Kemampuan Penalaran Adaptif Siswa 
dalam Mengajukan Dugaan/Konjektur 
Siswa yang memperoleh skor 4 pada 
indikator ini mampu mengajukan dugaan 
dengan memberikan gambar diagram Venn dan 
mampu memberikan penjelasan terhadap 
dugaan yang telah dibuat dengan tepat. Hal ini 
terlihat dari hasil pengerjaan siswa yang dapat 
menyajikan gambar disertai keterangan gambar 
sesuai dengan pernyataan yang diberikan, 
sedangkan siswa yang memperoleh skor 3 
sudah mampu mengajukan dugaan dengan 
benar namun penjelasannya masih kurang 
lengkap. Dalam hal ini dapat dikategorikan 
bahwa kemampuan penalaran adaptif siswa 
yang memperoleh skor 3 dan skor 4 dikatakan 
baik karena dapat menyelesaikan soal yang 
diberikan dengan mengajukan dugaan yang 
mengaitkan konsep himpunan yang telah 
mereka pelajari dengan penyelesaian soal. 
Walaupun siswa yang memperoleh skor 3 
masih kurang lengkap dalam memberikan 
penjelasan terhadap dugaan yang diberikan, 
namun sudah dapat menerapkan konsep 
himpunan untuk menjawab soal dengan benar. 
Siswa yang memperoleh skor 2 mampu 
menyajikan pernyataan dalam bentuk gambar 
namun tidak disertai dengan penjelasan atau 
keterangan dari gambar yang dibuat sehingga 
pembaca tidak memahami maksud dari gambar 
tersebut, sedangkan pada siswa yang 
memperoleh skor 1 masih kesulitan dalam 
mengajukan dugaan, hal ini menandakan bahwa 
siswa tersebut kurang memahami konsep dari 
menggambar diagram Venn maupun maksud 
dari pernyataan pada soal yang diberikan. 
Secara umum diperoleh rata-rata nilai 
kemampuan penalaran adaptif siswa pada 
indikator 1 dalam satu kelas yaitu 70,37 yang 
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termasuk dalam kategori baik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 
adaptif siswa setelah diberikan pendekatan 
Problem Based Learning (PBL) pada indikator 
mengajukan dugaan atau konjektur adalah baik. 
2. Kemampuan Penalaran Adaptif Siswa 
dalam Memberikan Alasan atau Bukti 
Siswa yang memperoleh skor 4 pada 
indikator ini dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar dan mampu memberikan alasan 
atau bukti dari jawaban yang telah diberikan, 
sedangkan siswa yang memperoleh skor 3 
sudah mampu menjawab pertanyaan dengan 
benar dan telah memberikan bukti namun masih 
kurang lengkap dalam memberikan alasan 
terhadap jawaban yang diberikan. Hal ini berarti 
siswa dapat mengaitkan pengetahuan yang 
dimilikinya untuk menjawab pertanyaan 
dengan benar disertai dengan usaha untuk 
memberikan alasan atau bukti sehingga dapat 
mengembangkan keyakinan siswa terhadap 
jawaban yang telah ia berikan.  
Siswa yang memperoleh skor 2 sudah 
mencoba mengemukakan alasan atau bukti dari 
jawaban yang ia berikan namun masih kurang 
tepat, sedangkan pada siswa yang memperoleh 
skor 1 masih kesulitan dalam menyelesaikan 
soal yang diberikan, terkait dengan hal itu 
mengakibatkan siswa yang memperoleh skor 1 
tidak mampu memberikan alasan atau bukti 
terhadap jawaban yang ia berikan. 
Secara umum diperoleh rata-rata nilai 
kemampuan penalaran adaptif siswa pada 
indikator 2 dalam satu kelas yaitu 68,52 yang 
termasuk dalam kategori baik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 
adaptif siswa setelah diberikan pendekatan 
Problem Based Learning (PBL) pada indikator 
memberikan alasan atau bukti adalah baik. 
3. Kemampuan Penalaran Adaptif Siswa 
dalam Menarik Kesimpulan dari Sebuah 
Pernyataan 
Siswa yang memperoleh skor 4 pada 
indikator ini mampu menarik kesimpulan 
dengan benar dan tepat. Hal ini terlihat dari cara 
siswa mencari banyaknya anggota himpunan 
dari jumlah siswa dalam satu kelas yang 
ditanyakan dengan benar, baik yang melalui 
gambar diagram Venn maupun yang melalui 
langkah-langkah perhitungan, namun pada 
siswa yang memperoleh skor 3 sudah dapat 
memberikan kesimpulan dari soal yang 
ditanyakan hanya saja kurang lengkap dalam 
memberikan keterangan kesimpulan dari hasil 
perhitungan yang ia peroleh. Berdasarkan hal 
tersebut, menandakan bahwa siswa telah dapat 
memberdayakan pengetahuannya sedemikian 
rupa untuk menghasilkan sebuah pemikiran. 
Siswa yang memperoleh skor 2 belum 
mampu menarik kesimpulan dengan tepat 
namun telah melakukan perhitungan terhadap 
pertanyaan yang diberikan. Pada indikator ini 
tidak ada siswa yang memperoleh skor 1 yang 
jawabannya dikategorikan tidak sesuai dengan 
indikator menarik kesimpulan dari sebuah 
pernyataan. Hal ini berarti semua siswa yang 
diberikan tes sudah mencoba memberikan 
kesimpulan dengan memberdayakan 
pengetahuan yang dimilikinya walaupun masih 
terdapat jawaban yang kurang tepat. 
Secara umum diperoleh rata-rata nilai 
kemampuan penalaran adaptif siswa pada 
indikator 3 dalam satu kelas yaitu 81,48 yang 
termasuk dalam kategori sangat baik. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
penalaran adaptif siswa setelah diberikan 
pendekatan Problem Based Learning (PBL) 
pada indikator menarik kesimpulan dari sebuah 
pernyataan adalah sangat baik. 
4. Kemampuan Penalaran Adaptif Siswa 
dalam Memeriksa Kesahihan/ Kebenaran 
Suatu Argumen 
Siswa yang memperoleh skor 4 pada 
indikator ini mampu memeriksa kesahihan 
argumen dengan benar, ini terlihat dari cara 
siswa menggunakan langkah-langkah yang 
tepat yaitu dengan mensubstitusikan nilai 
komplemen atau yang dimaksud dalam soal 
yaitu banyak siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler sama sekali ke dalam langkah-
langkah penyelesaian sehingga diperoleh hasil 
perhitungannya sama dengan jumlah seluruh 
siswa yang diketahui, sedangkan siswa yang 
memperoleh skor 3 mampu memeriksa 
kesahihan argumen dengan menyamakan 
jumlah siswa yang diketahui dengan jumlah 
siswa yang dihitung namun belum lengkap 
dalam menyertakan keterangan terhadap 
pertanyaan yang diberikan. Berdasarkan hal 
tersebut, menandakan bahwa siswa dapat 
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memberdayakan pengetahuan yang dimilikinya 
untuk menyelidiki tentang kebenaran dari suatu 
argumen yang diberikan dalam soal. 
Berbeda halnya pada siswa yang 
memperoleh skor 2 sudah berusaha memeriksa 
kebenaran argumen namun masih terdapat 
kekeliruan dalam langkah penyelesainnya, 
sedangkan siswa yang mendapat skor 1 masih 
kesulitan dalam memeriksa kesahihan argumen 
yang diberikan, ini terlihat dari hasil pengerjaan 
siswa yang tidak menggunakan langkah-
langkah penyelesaian yang sesuai sehingga 
hasil yang diperoleh dikategorikan belum sesuai 
dengan indikator memeriksa kesahihan/ 
kebenaran suatu argumen. 
Secara umum diperoleh rata-rata nilai 
kemampuan penalaran adaptif siswa pada 
indikator 4 dalam satu kelas yaitu 73,15 yang 
termasuk dalam kategori baik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 
adaptif siswa setelah diberikan pendekatan 
Problem Based Learning (PBL) pada indikator 
memeriksa kesahihan/kebenaran suatu argumen 
adalah baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, secara 
umum kemampuan penalaran adaptif siswa 
dengan pendekatan Problem Based Learning 
(PBL) dalam materi himpunan di kelas VII 
SMP Negeri 7 Sungai Raya tergolong baik. 
Adapun kesimpulan dari sub-sub masalah yang 
ada antara lain: (1) kemampuan penalaran 
adaptif siswa pada indikator mengajukan 
dugaan/konjektur setelah diberikan pendekatan 
Problem Based Learning (PBL) pada materi 
himpunan tergolong baik dengan rata-rata 
nilainya sebesar 70,37; (2) kemampuan 
penalaran adaptif siswa pada indikator 
memberikan alasan atau bukti mengenai 
jawaban yang diberikan setelah diberikan 
pendekatan Problem Based Learning (PBL) 
pada materi himpunan tergolong baik dengan 
rata-rata nilainya sebesar 68,52; (3) 
kemampuan penalaran adaptif siswa pada 
indikator menarik kesimpulan dari sebuah 
pernyataan setelah diberikan pendekatan 
Problem Based Learning (PBL) pada materi 
himpunan tergolong sangat baik dengan rata-
rata nilainya sebesar 81,48; (4) kemampuan 
penalaran adaptif siswa pada indikator 
memeriksa kesahihan/kebenaran suatu argumen 
setelah diberikan pendekatan Problem Based 
Learning (PBL) pada materi himpunan 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, diberikan beberapa saran sebagai 
berikut: (1) untuk peneliti selanjutnya 
disarankan agar lebih memperhatikan 
kesesuaian isi instrumen penelitian yang akan 
digunakan; (2) guru harus bisa berlaku tegas 
dan menciptakan suasana yang nyaman di 
dalam kelas agar saat pembelajaran berlangsung 
siswa dapat belajar lebih fokus tanpa membuat 
keributan yang tidak seharusnya dilakukan; (3) 
siswa diharapkan dapat terus mengembangkan 
kemampuan penalaran adaptif dengan sering 
berlatih menyelesaikan soal-soal dalam bentuk 
cerita agar dapat mengasah penalarannya dalam 
memecahkan masalah-masalah yang ada; (4) 
penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 
beberapa penelitian eksperimen dengan 
treatment yang beragam sehingga dapat 
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 
penalaran adaptif siswa.  
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